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Lampiran 1 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No Bab Hal Kutipan Terjemah 

1 1 3 Q.S Al-Hujurat  

ayat 13 

Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling takwa di antara kamu. 

2 1 5 Q.S. An-Nahl  

ayat 125 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik 

dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati proses pelaksanaan program onboarding untuk guru pemula di 

Yayasan Ukhuwah Kalimantan Selatan. 

2. Mengamati postingan feed Instagram @hrd_yayasanukhuwah, untuk 

mendapatkan data tambahan terkait penelitian. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Kepala Bagian Rekrutmen, SIPU, dan LHI Yayasan 

Ukhuwah Kalimantan Selatan 

1. Konsep Program Onboarding 

a. Apakah program onboarding di Yayasan Ukhuwah merupakan jenis 

kegiatan yang sama dengan orientasi? 

b. Mengapa Yayasan Ukhuwah menggunakan istilah onboarding? 

c. Mengapa program onboarding untuk pegawai baru/guru pemula 

penting dilakukan? 

d. Apakah program onboarding di Yayasan Ukhuwah, dirancang secara 

cermat dan sistematis melalui kerangka kerja yang dimulai dari tahap 

persiapan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga penilaian? 

2. Tahapan-Tahapan dalam Pelaksanaan Onboarding 

a. Tahap persiapan (pra-boarding) 

1) Apakah pelaksanaan onboarding di Yayasan Ukhuwah memiliki 

panduan atau rencana tertulis yang komprehensif sebelum 

dilaksanakan? 

2) Apa saja dokumen-dokumen yang dipersiapkan sebelum 

pelaksanaan program onboarding? 

3) Apakah perlu pendekatan serius terhadap pelaksanaan 

onboarding guna memperoleh hasil yang maksimal? 

b. Tahap pengorganisasian 

1) Siapa saja pihak yang terlibat dan bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan onboarding? 

2) Apa saja tugas dan tanggung jawabnya? 

c. Tahap pelaksanaan 

1) Berapa lama waktu pelaksanaan proses onboarding? 

2) Terbagi berapa periode onboarding? 
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3) Apa saja kegiatan yang diberikan pada beberapa periode 

onboarding tersebut? 

4) Apakah tindak lanjut setelah selesai proses onboarding level 1 

dan onboarding level 2? 

d. Tahap penilaian 

1) Apakah ada penilaian untuk mengukur efektivitas program 

onboarding yang sudah dilaksanakan? 

2) Apakah program onboarding terbukti memberikan dampak 

positif yang signifikan kepada guru pemula? 

B. Wawancara Kepala Bagian Diklat dan Pengembangan Pegawai Yayasan 

Ukhuwah Kalimantan Selatan 

1. Konsep Program Onboarding 

a. Apakah program onboarding di Yayasan Ukhuwah merupakan jenis 

kegiatan yang sama dengan orientasi? 

b. Mengapa Yayasan Ukhuwah menggunakan istilah onboarding? 

c. Mengapa program onboarding untuk pegawai baru/guru pemula 

penting dilakukan? 

d. Apakah program onboarding di Yayasan Ukhuwah, dirancang secara 

cermat dan sistematis melalui kerangka kerja yang dimulai dari tahap 

persiapan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga penilaian? 

2. Tahapan-Tahapan dalam Pelaksanaan Onboarding 

a. Tahap persiapan (pra-boarding) 

1) Apakah pelaksanaan onboarding di Yayasan Ukhuwah memiliki 

panduan atau rencana tertulis yang komprehensif sebelum 

dilaksanakan? 

2) Apa saja dokumen-dokumen yang dipersiapkan sebelum 

pelaksanaan program onboarding? 

3) Apakah perlu pendekatan serius terhadap pelaksanaan 

onboarding guna memperoleh hasil yang maksimal? 
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b. Tahap pengorganisasian 

1) Siapa saja pihak yang terlibat dan bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan onboarding? 

2) Apa saja tugas dan tanggung jawabnya? 

c. Tahap pelaksanaan 

1) Berapa lama waktu pelaksanaan proses onboarding? 

2) Terbagi berapa periode onboarding? 

3) Apa saja kegiatan yang diberikan pada beberapa periode 

onboarding tersebut? 

4) Apakah tindak lanjut setelah selesai proses onboarding level 1 

dan onboarding level 2? 

d. Tahap penilaian 

1) Apakah ada penilaian untuk mengukur efektivitas program 

onboarding yang sudah dilaksanakan? 

2) Apakah program onboarding terbukti memberikan dampak 

positif yang signifikan kepada guru pemula? 
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Lampiran 4 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

No. Dokumentasi Informan 

1. Dokumentasi Data Primer:  

a. Dokumen terkait tahap persiapan pra-boarding Kabag. RSL 

b. Dokumen terkait tahap pengorganisasian 

onboarding 

Kabag. RSL 

c. Dokumen terkait tahap pelaksanaan onboarding Kabag. DPP 

d. Dokumen terkait tahap penilaian onboarding Guru Pemula 

2. Dokumentasi Data Sekunder:  

a. Dokumen terkait sejarah berdiri dan 

perkembangan Yayasan Ukhuwah Kalimantan 

Selatan 

Subbag. TU dan 

administrasi pegawai 

b. Dokumentasi terkait profil dan lokasi Yayasan 

Ukhuwah Kalimantan Selatan 

Subbag. TU dan 

administrasi pegawai 

c. Dokumen terkait visi, misi dan tujuan Yayasan 

Ukhuwah Kalimantan Selatan. 

Subbag. TU dan 

administrasi pegawai 

d. Dokumen terkait struktur organisasi Yayasan 

Ukhuwah Kalimantan Selatan. 

Subbag. TU dan 

administrasi pegawai 

e. Dokumentasi terkait sekolah naungan Yayasan 

Ukhuwah Kalimantan Selatan 

Subbag. TU dan 

administrasi pegawai 
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Lampiran 5 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama  : Ustadz Rustomo, M.Pd 

Jabatan : Kepala Bagian Rekrutmen, SIPU, dan LHI 

Waktu  : Selasa, 11 Juni 2024 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Konsep Program Onboarding  

a. Apakah program onboarding di 

Yayasan Ukhuwah merupakan jenis 

kegiatan yang sama dengan 

orientasi? 

Yayasan Ukhuwah Kalimantan 

Selatan memiliki berbagai macam 

bidang usaha, tidak hanya 

pendidikan saja. Kami memiliki 

SDM yang terdiri dari cleaning 

service, satpam, guru, dan lainnya, 

yang semuanya disebut Pegawai 

Yayasan.  

b. Mengapa Yayasan Ukhuwah 

menggunakan istilah onboarding? 

Proses orientasi di Yayasan 

Ukhuwah kami sebut dengan istilah 

onboarding karena prosesnya 

panjang dilaksanakan secara runut 

dan intensif sesuai dengan bidang 

pekerjaan masing-masing pegawai. 

c. Mengapa program onboarding 

untuk pegawai baru/guru pemula 

penting dilakukan? 

Proses onboarding ini dirancang 

untuk menyambut pegawai baru 

selama 3 bulan masa percobaan on 

the job training (OJT) dan 

dilanjutkan terus menerus setelah 

mereka ditetapkan sebagai pegawai 

tetap. Pembimbingan akan terus 

berlangsung, kami memberikan 

fasilitas untuk meng-upgrade 

kompetensi diri mereka melalui 

pelatihan yang didasarkan pada 

analisis kebutuhan pegawai. Tujuan 

dari onboarding adalah membantu 

mereka mengenal lingkungan 

yayasan, memahami ketentuan, 

budaya, dan norma-norma yang 

berlaku.  
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No. Pertanyaan Jawaban 

d. Apakah program onboarding di 

Yayasan Ukhuwah, dirancang 

secara cermat dan sistematis melalui 

kerangka kerja yang dimulai dari 

tahap persiapan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, hingga penilaian? 

Pelaksanaan onboarding untuk 

pegawai baru di Yayasan Ukhuwah 

dirancang secara runut dan 

sistematis. Kami memiliki prosedur 

dan kerangka kerja dari SDM 

Yayasan yang mencakup berbagai 

tahapan dan melibatkan koordinasi 

berbagai pihak terkait. Tahap 

pertama persiapan adalah analisis 

kebutuhan pegawai. Selanjutnya, 

tahap pengorganisasian 

memfasilitasi kegiatan onboarding, 

dan kemudian tahap pelaksanaan 

yang terdiri dari onboarding level 1 

dan onboarding level 2. Terakhir, 

tahap penilaian dilakukan selama 

tiga bulan masa percobaan. Kami 

memberikan instrumen penilaian 

kepada kepala sekolah di unit 

mereka ditempatkan dan 

menjelaskan aspek-aspek yang akan 

dinilai. Setelah masa percobaan 

selesai, akan diputuskan apakah 

mereka layak diangkat sebagai 

pegawai kontrak atau tidak. Bagi 

yang lulus masa percobaan, kami 

akan memberikan Surat Kontrak 

Kerja, BPJS, dan fasilitas pegawai 

lainnya. Selain itu, mereka akan 

mendapatkan fasilitas untuk meng-

upgrade kompetensi mereka 

melalui pelatihan seperti In-House 

Training (IHT) dan Training 

Service Excellent (TSE). 

2. Tahap Persiapan (Pra-boarding)  

a. Apakah pelaksanaan onboarding di 

Yayasan Ukhuwah memiliki 

panduan, kerangka kerja atau 

rencana tertulis yang komprehensif 

sebelum dilaksanakan? 

Ya, pelaksanaan onboarding di 

Yayasan Ukhuwah memiliki 

panduan atau kerangka kerja, 

mencakup semua aspek dari proses 

onboarding, mulai dari tujuan, 

tahapan, materi yang akan 

disampaikan, hingga metode 

evaluasi.  
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No. Pertanyaan Jawaban 

b. Apa saja dokumen-dokumen yang 

dipersiapkan sebelum pelaksanaan 

program onboarding? 

Saat pra-boarding, pegawai baru, 

termasuk guru, diberikan surat 

penawaran kerja (SPK) yang 

mencantumkan kesepakatan, aturan 

dan teknis selama onboarding 3 

bulan masa percobaan. Kami juga 

menyampaikan bahwa selama 3 

bulan tersebut, kinerja mereka akan 

dinilai dari berbagai aspek, yang 

akan menentukan kelulusan mereka 

dan pengangkatan sebagai pegawai 

kontrak Yayasan Ukhuwah. Mereka 

juga diberikan Id-card training dan 

kode etik yang harus selalu dipakai 

selama onboarding. 

c. Apakah perlu pendekatan serius 

terhadap pelaksanaan onboarding 

guna memperoleh hasil yang 

maksimal? 

Pendekatan yang serius dalam tahap 

persiapan ini sangat penting karena 

berdampak langsung pada hasil 

yang ingin dicapai. Secara 

keseluruhan, pelaksanaan 

onboarding harus dipersiapkan 

dengan baik, runut, sistematis, dan 

efektif. Persiapan yang matang akan 

memastikan onboarding yang 

diberikan kepada mereka 

memberikan hasil yang maksimal 

dan dapat betul-betul membantu 

mereka beradaptasi dengan baik 

3. Tahap Pengorganisasian  

a. Siapa saja pihak yang terlibat dan 

bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan onboarding? 

Secara khusus, bagian SDM 

bertugas dan bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan onboarding. 

Onboarding level 1 ditangani oleh 

saya sendiri (Kabag. RSL), 

sementara onboarding level 2 

ditangani oleh (Kabag. DPP). 

Tugas-tugas lebih rinci mencakup: 

a) Rustomo (Kepala Bagian 

Rekrutmen, SIPU, dan LHI) 

(1) Melakukan rekrutmen 

pegawai baru termasuk guru 

baru. 

(2) Bertanggung jawab untuk 

mengokoordinasikan dan 
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No. Pertanyaan Jawaban 

memfasilitasi seluruh proses 

onboarding level 1. 

(3) Memberikan materi 

onboarding level 1dan 

sebagai narasumber. 

b) Rachmansyah (Kepala Bagian 

Diklat dan Pengembangan 

Pegawai)  

(1) Bertanggung jawab untuk 

mengkoordinasikan dan 

memfasilitasi seluruh proses 

onboarding level 2. 

(2) Memberikan materi 

onboarding level 2 dan 

sebagai narasumber. 

(3) Memberikan in-house 

training (IHT) dan training 

service excellent (TSE) yang 

merupakan tindak lanjut 

setelah onboarding level 1 

& onboarding 2. 

b. Apa saja tugas dan tanggung 

jawabnya? 

Meskipun secara khusus Kabag. 

RSL dan Kabag. DPP yang 

menangani proses onboarding, kami 

juga berkoordinasi dengan Kepala 

Sekolah dan Guru Sejawat di 

masing-masing unit. Mereka terlibat 

sebagai mentor yang membimbing 

dan mendampingi guru pemula. 

Kami memberikan instrumen 

penilaian kepada Kepala Sekolah 

untuk menilai kinerja guru pemula 

selama masa percobaan onboarding 

selama 3 bulan. Hasil penilaian 

tersebut kemudian diserahkan 

kembali kepada kami untuk 

menentukan kelulusan mereka. 

4. Tahap Pelaksanaan  

a. Berapa lama waktu pelaksanaan 

proses onboarding? 

Waktu pelaksanaan proses 

onboarding di Yayasan Ukhuwah 

umumnya berlangsung selama 3 

bulan untuk masa percobaan. 

b. Terbagi berapa periode 

onboarding? 

Dalam periode 3 bulan ini, pegawai 

mendapatkan bimbingan yang 

kontinu dan pengetahuan mendalam 
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No. Pertanyaan Jawaban 

tentang sejarah awal Yayasan 

Ukhuwah, visi misi, struktur 

organisasi, budaya, pembentukan 

karakter, mengenali siapa dirinya, 

problem solving, giving feedback, 

dan lainnya. Setelah mereka lulus 

masa onboarding dan dinyatakan 

sebagai pegawai kontrak, 

pembimbingan akan terus 

dilakukan. Mereka mendapatkan 

kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan dan kompetensi yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan 

mereka. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa pegawai baru, 

termasuk guru pemula, dapat 

berkontribusi secara efektif dan 

merasa nyaman dalam lingkungan 

kerja baru mereka. 

c. Apa saja kegiatan yang diberikan 

pada beberapa periode onboarding 

tersebut? 

Dalam onboarding level 1, pegawai 

baru, termasuk guru pemula, akan 

dikenalkan dengan hal-hal 

mendasar mengenai Yayasan 

Ukhuwah. Para guru baru yang 

bergabung dengan Yayasan 

Ukhuwah memiliki berbagai latar 

belakang pendidikan yang berbeda-

beda, ada yang berasal dari sekolah 

umum dan ada yang berlatar 

belakang agama atau pesantren. 

Bagi mereka yang sudah pernah 

bersekolah di lingkungan agama 

mungkin akan lebih mudah 

beradaptasi dengan budaya yang ada 

di Yayasan, seperti dipanggil 

dengan sebutan ustadz atau 

ustadzah, sholat yang diperhatikan, 

menjaga ucapan dan tutur kata, serta 

berpakaian sesuai syariat. 

Sementara mereka yang berlatar 

belakang sekolah umum 

memerlukan penyesuaian dan 

bimbingan agar dapat beradaptasi 

dengan baik. Oleh karena itu, pada 

onboarding level 1 mereka akan 
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No. Pertanyaan Jawaban 

dikenalkan dengan hal-hal 

mendasar tersebut yang 

menyangkut budaya di Yayasan 

Ukhuwah. Tujuannya adalah untuk 

memahamkan mereka mengenai 

budaya di Yayasan Ukhuwah, apa 

yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan, serta bagaimana 

seharusnya berperilaku sebagai 

pegawai Yayasan Ukhuwah. Baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar, 

mereka akan terus dipantau dan 

diperhatikan, kami sampaikan 

gerak-gerik mereka akan menjadi 

lebih terbatas. Sedangkan pada 

onboarding level 2, pembimbingan 

lebih komprehensif, mengarah 

kepada manajemen diri, 

pembentukan karakter, mengenali 

diri, meningkatkan performance, 

dan cara berpakaian yang baik, 

komunikasi, dan lain-lain. 

Tujuannya adalah untuk 

membentuk karakter seorang 

pegawai Yayasan Ukhuwah yang 

baik sesuai dengan tujuan dan 

harapan. 

d. Apakah tindak lanjut setelah selesai 

proses onboarding level 1 dan 

onboarding level 2? 

Setelah selesai proses onboarding, 

kami tidak berhenti memberikan 

dukungan kepada guru pemula. 

Mereka akan terus mendapatkan 

bimbingan dan pelatihan melalui 

program in-house training (IHT) 

dan training service excellent 

(TSE). Selain itu, kami juga 

melakukan evaluasi lanjutan untuk 

memastikan bahwa mereka terus 

berkembang dan berkontribusi 

secara efektif. Jika ada area yang 

memerlukan perbaikan, kami 

memberikan pelatihan tambahan 

dan mentoring untuk membantu 

mereka. Dengan pendekatan ini, 

kami berharap dapat membangun 
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No. Pertanyaan Jawaban 

guru-guru yang kompeten dan 

berdedikasi di Yayasan Ukhuwah. 

5. Tahap Penilaian  

a. Apakah ada penilaian untuk 

mengukur efektivitas program 

onboarding yang sudah 

dilaksanakan? 

Selama masa onboarding selama 3 

bulan masa percobaan, kinerja guru 

pemula dinilai dari berbagai aspek 

untuk melihat apakah mereka telah 

berkembang dengan baik. Kami dari 

SDM memberikan instrumen 

penilaian kepada kepala sekolah di 

unit mereka ditempatkan dan 

menjelaskan aspek-aspek yang akan 

dinilai. Penilaian ini nantinya akan 

menjadi penentu apakah guru 

pemula layak diangkat menjadi 

pegawai kontrak atau hanya sampai 

masa onboarding saja. 

Pengangkatan guru pemula sebagai 

pegawai kontrak Yayasan Ukhuwah 

didasarkan pada hasil penilaian 

selama masa onboarding. Jika guru 

pemula dinilai baik, berhasil, dan 

layak melalui hasil proses 

onboarding, maka mereka akan 

diangkat sebagai pegawai kontrak 

Yayasan Ukhuwah. Sebaliknya, jika 

hasil penilaian menunjukkan bahwa 

guru pemula tidak ada 

perkembangan, maka mereka akan 

selesai sampai masa onboarding 

saja. 

b. Apakah program onboarding 

terbukti memberikan dampak positif 

yang signifikan kepada guru 

pemula? 

Dilihat dari hasil penilaian dan 

feedback dari para peserta, program 

onboarding terbukti memberikan 

dampak positif yang signifikan. 

Guru pemula merasa lebih siap dan 

percaya diri untuk menjalankan 

tugas mereka. 
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Nama  : Ustadz Rachmansyah, S.Pd 

Jabatan : Kepala Bagian Diklat dan Pengembangan Pegawai 

Waktu  : Senin, 10 Juni 2024 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Konsep Program Onboarding  

a. Apakah program onboarding di 

Yayasan Ukhuwah merupakan jenis 

kegiatan yang sama dengan 

orientasi? 

Ya, secara umum, program 

onboarding dan orientasi memiliki 

tujuan yang sama yaitu membantu 

pegawai baru beradaptasi dengan 

lingkungan kerja. Namun, program 

onboarding di Yayasan Ukhuwah 

lebih komprehensif dan 

berkelanjutan dibandingkan dengan 

orientasi yang biasanya hanya 

berlangsung singkat. 

b. Mengapa Yayasan Ukhuwah 

menggunakan istilah onboarding? 

Kami menggunakan istilah 

onboarding karena program ini 

mencakup lebih dari sekedar 

orientasi awal. Onboarding di 

Yayasan Ukhuwah melibatkan 

proses adaptasi yang mendalam, 

mulai dari pemahaman nilai-nilai 

yayasan, budaya kerja, hingga 

pengembangan kompetensi pegawai 

baru secara berkelanjutan. 

c. Mengapa program onboarding 

untuk pegawai baru/guru pemula 

penting dilakukan? 

Program onboarding penting untuk 

memastikan bahwa pegawai baru, 

termasuk guru pemula, dapat 

beradaptasi dengan cepat dan efektif 

dengan lingkungan kerja. Ini 

membantu mereka memahami 

harapan dan tanggung jawab 

mereka, serta mengurangi 

kecemasan dan meningkatkan 

produktivitas sejak awal. Selain itu, 

onboarding juga membangun rasa 

kebersamaan dan loyalitas terhadap 

Yayasan. 

d. Apakah program onboarding di 

Yayasan Ukhuwah, dirancang 

secara cermat dan sistematis melalui 

kerangka kerja yang dimulai dari 

Betul sekali. Program onboarding di 

Yayasan Ukhuwah dirancang 

dengan sangat cermat dan 

sistematis. Kami memulai dengan 

tahap persiapan yang matang, 
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tahap persiapan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, hingga penilaian? 

kemudian dilanjutkan dengan 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

akhirnya penilaian. Setiap tahapan 

dirancang untuk memastikan bahwa 

proses onboarding berjalan efektif 

dan memberikan manfaat maksimal 

bagi pegawai baru. 

2. Tahap Persiapan (Pra-boarding)  

a. Apakah pelaksanaan onboarding di 

Yayasan Ukhuwah memiliki 

panduan atau rencana tertulis yang 

komprehensif sebelum 

dilaksanakan? 

Sebelum onboarding dilaksanakan, 

kami dari Manajemen SDM 

menyiapkan kerangka kerja untuk 

pelaksanaan onboarding. Dalam hal 

ini termasuk Menyusun jadwal 

kegiatan, tujuan, materi yang akan 

di pahamkan kepada peserta 

onboarding dan persiapan lainnya 

b. Apa saja dokumen-dokumen yang 

dipersiapkan sebelum pelaksanaan 

program onboarding? 

Sebelum pelaksanaan program 

onboarding, kami menyiapkan 

berbagai dokumen penting. 

Dokumen-dokumen tersebut antara 

lain: surat pemberitahuan tugas 

onboarding, jadwal kegiatan 

onboarding, ID card training, draft 

borang tugas, lembar instrument 

penilaian, serta materi-materi yang 

akan disampaikan selama 

onboarding. Semua dokumen ini 

disiapkan dengan teliti untuk 

memastikan kelancaran proses 

onboarding. 

c. Apakah perlu pendekatan serius 

terhadap pelaksanaan onboarding 

guna memperoleh hasil yang 

maksimal? 

Tentu saja. Pelaksanaan onboarding 

memerlukan pendekatan yang serius 

dan komprehensif. Tanpa 

pendekatan yang serius, onboarding 

tidak akan efektif dan tujuan dari 

program tersebut tidak akan 

tercapai. Kami memastikan setiap 

detail diperhatikan dan setiap 

pegawai baru mendapatkan 

dukungan yang mereka butuhkan 

untuk berhasil dalam peran mereka. 

3. Tahap Pengorganisasian  

a. Siapa saja pihak yang terlibat dan 

bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan onboarding? 

Dalam pelaksanaan onboarding di 

Yayasan Ukhuwah, ada beberapa 

pihak yang terlibat dan memiliki 
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No. Pertanyaan Jawaban 

tanggung jawab masing-masing. 

Pihak-pihak tersebut antara lain 

adalah bagian SDM, kepala sekolah, 

guru sejawat, dan tentunya para 

guru pemula itu sendiri. Kabag. 

RSL dan Kabag. DPP 

mengkoordinir keseluruhan proses 

onboarding, kepala sekolah 

bertugas memberikan penilaian 

terhadap kinerja mereka. 

b. Apa saja tugas dan tanggung 

jawabnya? 

Dengan adanya dukungan dan kerja 

sama antara semua pihak terkait, 

diharapkan program onboarding 

dapat berjalan dengan efektif. Setiap 

pihak memiliki tugas khusus yang 

harus dijalankan untuk memastikan 

keberhasilan program ini, sehingga 

koordinasi antar pihak sangat 

penting untuk memastikan 

kelancaran pelaksanaan 

onboarding. Selain itu, pegawai 

baru, termasuk guru pemula, harus 

berkomitmen untuk mengikuti 

proses onboarding selama masa 

percobaan 3 bulan ini dengan baik, 

menjalani semua rangkaian 

kegiatannya, dan memberikan 

feedback untuk mengetahui 

efektivitas onboarding yang 

diberikan 

4. Tahap Pelaksanaan  

a. Berapa lama waktu pelaksanaan 

proses onboarding? 

Pelaksanaan onboarding 

berlangsung selama 3 bulan masa 

percobaan, termasuk onboarding 

level 1, onboarding level 2 termasuk 

didalamnya training service 

excellent.  

b. Terbagi berapa periode 

onboarding? 

a) Onboarding Level 1 

Pada onboarding level 1, pegawai 

baru termasuk guru pemula 

dikenalkan dengan hal-hal dasar 

tentang Yayasan Ukhuwah. Ini 

mencakup perjalanan sejarah dan 

tokoh-tokoh penting di lembaga, 

visi dan misi serta tujuan utama 
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pekerjaan, budaya (tujuan, nilai, dan 

perilaku), hal-hal yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan, apa yang 

harus dipikirkan setiap hari, 

membangun prasangka positif, 

senjata rahasia pegawai, dan 

mengisi borang tugas onboarding 

level 1. 

b) Onboarding Level 2 

Sedangkan pada onboarding level 2, 

pegawai baru, termasuk guru 

pemula, akan mendapatkan arahan 

dan bimbingan lebih intensif 

mengenai dinamika 'who am I', 

siapa saya dan alasan yang kuat, 

review onboarding level 1, kinerja, 

6 keterampilan komunikasi dasar, 

kepemimpinan dan manajerial, 

pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan, mengisi 

borang tugas onboarding level 2, 

dan presentasi teacher action plant 

(TAP). 

c. Apa saja kegiatan yang diberikan 

pada beberapa periode onboarding 

tersebut? 

Pada onboarding level 1, kegiatan 

yang diberikan lebih mendasar, 

termasuk pengenalan Yayasan 

Ukhuwah, sejarahnya, nilai-nilai 

inti, budaya kerja, dan peraturan 

yang berlaku. Para peserta juga 

belajar tentang struktur organisasi, 

prosedur operasional standar, serta 

peran dan tanggung jawab mereka. 

Sedangkan pada onboarding level 2, 

kegiatan lebih difokuskan pada 

pengembangan soft skills dan 

kompetensi profesional. Ini 

mencakup manajemen diri, 

pembentukan karakter, komunikasi 

efektif, serta pelatihan praktis 

terkait tugas-tugas spesifik yang 

akan mereka hadapi di kelas. Ada 

juga pelatihan terkait pengelolaan 

kelas, penelitian tindakan kelas, dan 

model pembelajaran. 
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d. Apakah tindak lanjut setelah selesai 

proses onboarding level 1 dan 

onboarding level 2? 

Pegawai baru, termasuk guru 

pemula, setelah mengikuti 

onboarding level 1 dan level 2, akan 

diberikan training service excellent 

(TSE). Dalam TSE, mereka akan 

diajarkan cara berkomunikasi yang 

baik, memberikan respons yang 

tepat, gerakan tubuh yang sesuai, 

dan cara berpakaian yang sesuai 

standar. Semua itu penting karena 

guru menjadi cerminan bagi 

muridnya, dan kami selalu 

menekankan serta mengikhtiarkan 

hal-hal tersebut. Selain TSE, 

pegawai baru termasuk guru pemula 

akan terus diberikan pelatihan 

secara berkala sesuai kebutuhan 

mereka untuk mengembangkan 

kompetensinya. Pelatihan tersebut 

dikenal dengan istilah in-house 

training (IHT), bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi mereka 

sebagai guru 

5. Tahap Penilaian  

a. Apakah ada penilaian untuk 

mengukur efektivitas program 

onboarding yang sudah 

dilaksanakan? 

Selain instrumen penilaian, kami 

juga membuat borang tugas yang 

harus diisi oleh pegawai baru, 

termasuk guru pemula yang 

mengikuti onboarding. Dalam 

borang tersebut, terdapat lembar 

evaluasi diri, target capaian, 

instrumen penugasan pasca-

onboarding, serta saran dan 

masukan setelah mengikuti 

onboarding. Tujuannya adalah 

untuk memberikan feedback 

terhadap kegiatan onboarding, yang 

akan menjadi bahan evaluasi dan 

pengukuran efektivitas program 

onboarding. Borang tersebut 

nantinya dikumpulkan dan 

digandakan sebagai laporan hasil 

kegiatan onboarding, baik untuk 

onboarding level 1 maupun level 2. 
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b. Apakah program onboarding 

terbukti memberikan dampak positif 

yang signifikan kepada guru 

pemula? 

Berdasarkan hasil penilaian dan 

feedback yang kami terima, 

program onboarding di Yayasan 

Ukhuwah terbukti memberikan 

dampak positif yang signifikan 

kepada guru pemula. Mereka 

merasa lebih terintegrasi dengan 

budaya Yayasan, lebih memahami 

peran dan tanggung jawab mereka, 

serta lebih siap menghadapi 

tantangan di lapangan. Banyak dari 

mereka yang menyatakan bahwa 

onboarding membantu mereka 

merasa lebih nyaman dan percaya 

diri dalam menjalankan tugas 

sehari-hari. 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13
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Lampiran 15 

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

A. Foto Lingkungan Yayasan Ukhuwah Kalimantan Selatan 

 

 

 

 

 

 

B. Visi dan Misi Yayasan Ukhuwah Kalimantan Selatan 
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C. Struktur Organisasi Yayasan Ukhuwah Kalimantan Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Sekolah Naungan Yayasan Ukhuwah Kalimantan Selatan 
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E. Dokumentasi data yang tersedia terkait Pelaksanaan Onboarding di 

Yayasan Ukhuwah Kalimantan Selatan, meliputi: 

 

1. Jadwal kegiatan pelaksanaan onboarding 

 

 

 

 

 

 

2. Id-card training dan kode etik 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uraian materi onboarding  
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4. Borang tugas onboarding 
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5. Lembar evaluasi diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Lembar kerja onboarding 
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7. Instrumen penugasan 1 pekan pasca onboarding 
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8. Ikrar dan janiji pegawai serta kode etik 
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9. CV target hidup pegawai 
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10. Sertifikat onboarding 
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11. Postingan feed instagram pelaksanaan onboarding 
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12. Postingan feed Instagram pelaksanaan in-house training (IHT) 
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F. Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 16 
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